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HALAMAN MOTTO 

 

ن توَُلُّواْ وجُُوهَكُمۡ قبَِلَ  ٱلۡبَِّ ۞لَّيۡسَ 
َ
ِ  ٱلۡبَِّ وَلََٰكِنَّ  ٱلمَۡغۡربِِ وَ  ٱلمَۡشِۡۡقِ أ ِ مَنۡ ءَامَنَ ب  ٱلۡأٓخِرِ  ٱلَۡۡوۡمِ وَ  ٱللَّّ

ِ وَ  ٱلۡكِتََٰبِ وَ  ٱلمَۡلََٰٓئكَِةِوَ  َٰ حُب هِِ  ٱلمَۡالَ وَءَاتََ  نَ  ۧٱلنَّبيِ   ٱبۡنَ وَ  ٱلمَۡسََٰكِيَ  وَ ٱلۡۡتَََٰمََٰ وَ  ٱلۡقُرۡبََٰ ذَويِ  ۦعََلَ

بيِلِ  ائٓلِيَِ وَ  ٱلسَّ قَِابِ وَفِِ  ٱلسَّ قَامَ  ٱلر 
َ
ةَ وَأ لوََٰ ةَ وَءَاتََ  ٱلصَّ كَوَٰ ْْۖ وَ  ٱلمُۡوفوُنَ وَ  ٱلزَّ َٰهَدُوا َٰبِيِنَ بعَِهۡدِهمِۡ إذَِا عَ  ٱلصَّ

ٓ فِِ  سَا
ۡ
اءِٓ وَ  ءِ ٱلۡۡأَ َّ سِ  وحَِيَ  ٱلضََّّ

ۡ
وْلََٰٓئكَِ  ٱلۡۡأَ

ُ
ِينَ أ ْْۖ صَدَ  ٱلََّّ وْلََٰٓئكَِ هُمُ  قُوا

ُ
  ١٧٧ ٱلمُۡتَّقُونَ وَأ

Artinya : “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu 

kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, 

hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta 

yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 

dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; 

dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 

yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah 

orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang 

bertakwa (QS. Al-Baqarah : 177).” 
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ABSTRAK 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  PERILAKU MUZAKI 

DALAM MEMBAYAR ZAKAT PENGHASILAN USAHA SEWA 

INDEKOS MAHASISWA 

(Studi Pada Pemilik Usaha Indekos di Sekitar Kampus UII Dusun Lodadi 

Yogyakarta) 

Sri Wahyuningsi 

13423091 

Perilaku membayar zakat adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mengeluarkan sebagian harta yang dimilikinya karena merupakan kewajibannya 

sebagai seorang muslim. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku membayar zakat pada 

masyarakat Dusun Lodadi Yogyakarta. Perilaku membayar zakat merupakan 

variabel dependen dalam penelitian ini. Ada tiga variabel independen yang 

digunakan yaitu religiusitas, pengetahuan, dan pendapatan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, data yang digunakan adalah 

data primer yaitu data yang didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner pada 

objek penelitian, dan data sekunder yaitu data yang bersumber dari studi 

kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui, hasil uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa variabel religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

perilaku membayar zakat dengan (p = 0,040 < 0,05), variabel pengetahuan dan 

pendapatan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel perilaku 

membayar zakat dengan (p = 0,728, > 0,05 ) dan (p = 0,428 > 0,05 ), dan untuk 

variabel yang paling dominan mempengaruhi perilaku membayar zakat adalah 

variabel religiusitas dengan (p = 0,324) lebih besar dari variabel pengetahuan dan 

pendapatan. 

 

Kata kunci: perilaku membayar, zakat penghasilan, religiusitas, pengetahuan, 

pendapatan, muzaki, usaha sewa. 
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ABSTRACT 

 

THE FACTORS THAT IMFLUENCE THE BEHAVIOR OF MUZAKKI IN 

PAY INCOME ZAKAT OF STUDENT’S BOARDING RENT   

(Case Study The Owner Business Of Boarding Around Islamic University Of 

Indonesia In Lodadi Yogyakarta) 

Sri Wahyuningsi 

13423091 

The behavior in pay zakat is activity that commited by someone to pay zakat from 

some property owned because it’s the obligation as a moeslim. The purpose of 

this study is to find and analyze the factors that imfluence the behavior of muzakki 

in pay zakat from the society of Lodadi Yogyakarta. The behavior in pay zakat is 

dependent variables. There are three independent variables that used in this 

study; religiosity, knowledge, and income. 

This study included in quantitative research, the data used was primary data that 

is obtained through spreading the questionnaire to the object of research, and 

secondary  data that is sourced of studies literature. 

Based on the results of this research it can be seen; the results of test T (partial) 

shows that religiosity variable have a significant imfluence toward the behavior in 

pay zakat with (p = 0,040 < 0,05), knowledge and income variable hasn’t 

significant imfluence toward the behavior in pay zakat with (p = 0,728> 0,05), 

and (p = 0,428 > 0,05), and the dominant variable that imfluence the behavior in 

pay zakat is religiosity variable with (p = 0,324), that higher than knowledge and 

income variable. 

Keyword: Behavior in pay zakat, income zakat, religiosity, knowledge, income, 

muzakki, rent business. 
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KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

 

Nomor: 158 Th.1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap  

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ...يْ    

 fathah dan wau Au a dan u ...وْ    

 

Contoh: 

 kataba -  ك ت ب  

ع ل  ف    - fa’ala 

 żukira -   ذكُِر  

 yażhabu - ي ذْه بُ 

سُئِل       - su'ila 

 kaifa - ك يْف  

وْل  ه      - haula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

 fathah dan alif atau ...ى     ...ا

ya 

A a dan garis di atas 

 kasrah dan ya I i dan garis di atas ...ى ِ 

 Hammah dan wau U u dan garis di atas ...و ُ 

 

Contoh: 

 qāla -   قا ل  

 ramā -   ر مى  

 qĭla -   قِيْل  

D. Ta’marbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh: 

طْفا لُ   rauḍah al-aṭfāl -  ر وْض ةُ الأ  

    - rauḍatul aṭfāl 

ر ة   نوّ  
ُ
 دِين ةُ الم

 al-Madĭnah al-Munawwarah -  الم

    -al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah -    ط لْح ةْ 

E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بَّنا  ر      - rabbanā 

زَّل  ن    - nazzala 

 al-birr -   البِّ 

 al-ḥajj -   الح جّ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu - الرَّجُلُ 

 as-sayyidu - السَّيِّدُ 

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-qalamu - الق ل مُ 

 al-badĭ’u - الب دِيْعُ 

 al-jalālu - الج لا لُ 

 

G. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta'khużūna -   ت أْخُذُوْن  

نوْءُ الَّ     - an-nau' 

 syai'un -   شًيْئ  
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 inna -   إِنَّ 

 umirtu -   أمُِرْتُ 

 akala -   أ ك ل  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

 

Contoh: 

  

وُ  خ يُر الرَّازقِِيْ     Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn و إِنَّ الله  لَ 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn  

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān و أ وْفُوا الْك يْل  و الْمِيز ان  

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl إبِر اهِيْمُ الْْ لِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 Bismillāhi majrehā wa mursahā بِسْمِ اِلله مَ ْر اها  و مُرْس اها  

و لِله ع لى  النَّاسِ حِجُّ الْبيْتِ م نِ اسْت ط اع  
بِيْلاً   إلِ يْهِ س 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistaṭā’a ilaihi sabĭla 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti manistaṭā’a 

ilaihi sabĭlā 
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.  Penggunaanhuruf  kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf  kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasl و م ا مُُ مَّد  إِلاَّ ر سُوْل  

 Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi إِنَّ أ وَّل  بيْتٍ وُضِع  للِنَّاسِ ل لَّذِى ببِ كَّة  مُب ار كاً 

lallażĭ bibakkata mubārakan 

-Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al ش هْرُ ر م ض ان  الَّذِى أنُْزلِ   فِيْهِ الْقُرْانُ 

Qur’ānu 

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn و ل ق دْ ر اهُ باِلأفُُقِ الْمُبِيِْ 

Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الحْ مْدُ لِله ر بِّ الْع ال مِيِْ 

Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 
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Contoh: 

 Naṣrun minallāhi wa fathun qarĭb ن صْر  مِّن  اِلله و فتْح  ق ريِْب  

يْعاً   Lillāhi al-amru jamĭ’an لِله الأ مْرُ جَِ 

Lillāhil-amru jamĭ’an 

الله  بِكُلِّ  يْئٍ ع لِيْم  و   Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm ش 

 

J.  Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

ميْ حِ الر   نِ حْ الر   اللهِ  مِ سْ بِ   
 

 أ عْم النِ ا  إِنَّ الحْ مْد  لِِلَِّّ نَ ْم دُهُ و ن سْت عِينُهُ و ن سْتغْفِرهُْ و نعُوذُ باِلِله مِنْ شُرُوْرِ أ نفُسِن ا و مِنْ س يِّئ اتِ 

هُ لا  . و م نْ يُضْلِلْ ف لا  ه ادِي  ل هُ م نْ يهْدِ اللهُ ف لا  مُضِلَّ ل هُ  و أ شْه دُ أ نْ لا  إِل ه  إِلاَّ اللهُ و حْد 

ا للَّهُمَّ ص لِّ ع ل ى مُُ مَّدٍ و ع ل ى آلهِِ و ص حْبِهِ و م نْ . ش ريِْك  ل هُ و أ شْه دُ أ نَّ مُُ مَّدًا ع بْدُهُ و ر سُوْلهُُ 

.لدِّيْنِ ت بِع هُمْ بإِِحْس انٍ إِلَ  يوْمِ ا  

Alhamdhulillahirabbil’alamin, puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah 

SWT, yang telah melimpahkan segala rahmat dan karunianya sehingga peneliti 

dapat menyelesaikan segala sesuatu hingga sampai pada tahap penyelesaian 

skripsi ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan untuk Baginda 

Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan pengikutnya sampai akhir zaman. 

Penulisan skripsi dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Perilaku 

Muzaki Dalam Membayar Zakat Penghasilan Usaha Sewa Indekos Mahasiswa 

(Studi Pada Pemilik Usaha Indekos di Sekitar Kampus UII Dusun Lodadi 

Yogyakarta). Merupakan karya sederhana yang ditulis sebagai salah satu 

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana (S1) pada Program Studi Ekonomi 

Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam (FIAI), Universitas Islam Indonesia (UII) 

Yogyakarta. 

Terselesainya skripsi ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, oleh 

karenanya, penulis mengucapkan terimakasih yang mendalam kepada: 

1. Rektor Universitas Islam Indonesia, Nandang Sutrisno, SH., M.Hum., LLM., 

Ph.D. 

2. Dekan Fakultas Ilmu Agama Islam, Dr. Tamyiz Mukharrom, M.A  

3. Dr. Dra. Rahmani Timorita Yulianti, M.Ag, selaku Ketua Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam. Serta selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, untuk 
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membimbing dan mengarahkan penulis, sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan. 

4. Seluruh staff di Fakultas Ilmu Agama Islam, terima kasih atas segala 

bantuannya untuk menyelesaikan urusan penulis dalam menyelesaikan karya 

tulis ini. 

5. Orang tua tercinta, Zainal Arifin dan Nur Ana yang senantiasa memberikan 

dukungan penuh terhadap pendidikan yang peneliti tempuh baik moril dan 

materil. 

6. Kakak tercinta, Ridwan Arifin, Alfian Arifin, dan adik Zainab Arifin yang 

senantiasa memberikan dukungan penuh terhadap pendidikan yang peneliti 

tempuh. 

7. Teman-teman Kos Zahro Yumi, Ana, Ita, Nova, Mbak Tuti, Frita, Mala, 

Ainan,  Lulu, Salma, dan  EKIS 2013. 

8. Seluruh pihak yang telah membantu yang tidak dapat penyusun sebutkan satu 

persatu. 

 

Selayaknya manusia yang jauh dari kesempurnaan, penyusun menyadari jika 

baik penulisan skripsi ini ataupun selama proses pembelajaran di kampus tercinta 

mungkin belum sesuai harapan pihak terkait, teman-teman, ataupun masyarakat, 

tetapi apapun yang menjadi hasilnya, inilah hal yang paling optimal yang bisa 

peneliti persembahkan guna menjadi generasi penerus bangsa sesuai yang 

diharapkan. Kritik dan saran yang bermanfaat membangun sangat diharapkan 

untuk perbaikan yang akan datang. Akhir kata, semoga apa yang peneliti 

persembahkan dapat bermanfaat. Amin Ya Rabbal Alamin. 

      

 Yogyakarta, 10 April 2017 

        Penyusun 

           [Sri Wahyuningsi] 

 

 


